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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan baik secara parsial maupun simultan pada Kintamani Kondominium di Jakarta Selatan. Metode 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan 
berjumlah 112, teknik sampel yang digunakan adalah Slovin yaitu sebanyak 53 responden. Analisis data 
menggunakan SPSS versi 27. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji validitas, uji reabilitas, uji 
asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji auto korelasi, analisis regresi 
linier berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Pengujian hipotesis secara 
parsial variabel Beban Kerja (X1) diperoleh nilai thitung < ttabel (0,142 < 2,009) dan nilai signifikansi 
0,888 > 0,05 Artinya Beban Kerja (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Uji 
hipotesis secara parsial variabel Kepuasan Kerja (X2) diperoleh nilai thitung > ttabel (5,620 > 2,009) dan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,050 Artinya Kepuasan Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). Pengujian hipotesis secara simultan diperoleh nilai fhitung > ftabel (15,816 > 3,19) dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,050 dapat disimpulkan bahwa Beban Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) 
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Determinasi diperoleh R Square 
sebesar (0,387), artinya variabel Beban Kerja dan Kepuasan Kerja secara Bersama-sama memiliki 
kontribusi pengaruh sebesar (38,7%) terhadap Kinerja Karyawan. Sedangkan sisanya sebesar (61,3%) 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Kata Kunci: Beban Kerja,Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 
 

 ABSTRACT 
This study aims to determine the influence of workload and job satisfaction on employee performance both 
partially and simultaneously at Kintamani Condominium in South Jakarta. This research method uses a 
quantitative method with a descriptive approach. The data collection methods used are primary data and 
secondary data. The population in this study is 112 employees, the sample technique used is Slovin, which 
is 53 respondents. Data analysis using SPSS version 27. The data analysis techniques used were validity 
test, reliability test, classical assumption test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, 
auto correlation test, multiple linear regression analysis, correlation coefficient test, determination 
coefficient test and hypothesis test. Hypothesis testing the Workload variable (X1) partially obtained a tcal 
value of < ttable (0.142 < 2.009) and a significance value of 0.888 > 0.05 This means that the Workload 
(X1) has no significant effect on Employee Performance (Y). The hypothesis test partially of the Job 
Satisfaction variable (X2) obtained a tcal value of > ttable (5.620 > 2.009) and a significance value of 
0.000 < 0.050 Meaning that Job Satisfaction (X2) has a significant effect on Employee Performance (Y). 
Simultaneous hypothesis testing obtained a fcal value of fcal > ftable (15.816 > 3.19) and a significance 
value of 0.000 < 0.05 it can be concluded that Workload (X1) and Job Satisfaction (X2) have a significant 
effect simultaneously on Employee Performance (Y). The determination obtained was R Square of (0.387), 
meaning that the variables of Workload and Job Satisfaction together have an influence contribution of 
(38.7%) to Employee Performance. While the rest (61.3%) were influenced by other factors that were not 
studied in this study. 
Keywords: Workload, Job Satisfaction, Employee Performance 
 

PENDAHULUAN 
Kintamani Kondominium merupakan salah satu rumah susun tertua di Ibukota Jakarta 

yang berdiri sejak tahun 1997. Berlokasi di Jalan Prapanca Raya, Kebayoran Baru, Jakarta 
Selatan, Kintamani Kondominium adalah proyek dari PT. Intiland Development Tbk. yang 
bergerak dalam bidang jasa pelayanan dan penyewaan unit hunian. 

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh Kintamani Kondominium saat ini adalah masalah 
beban kerja. Beban kerja merupakan sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh individu 
atau unit organisasi dalam kurun waktu tertentu. Setiap karyawan menerima beban kerja yang 
berbeda, tergantung pada jenis pekerjaan dan jabatan yang diemban. Jika volume pekerjaan 
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terlalu tinggi dan tidak sebanding dengan kapasitas individu dalam menyelesaikannya, maka hal 
ini akan menimbulkan tekanan kerja. 

Beban kerja yang tinggi dapat mengganggu produktivitas, menurunkan efisiensi, dan 
berdampak pada kualitas pelayanan kepada penghuni. Hal ini terjadi pada pengelola layanan 
pelanggan yang harus menangani berbagai tugas secara bersamaan, mulai dari pemeliharaan 
fasilitas, penanganan keluhan penghuni, pengelolaan administrasi, hingga koordinasi dengan 
pihak eksternal. Ketidakseimbangan antara jumlah tenaga kerja dengan volume pekerjaan 
seringkali menimbulkan stres kerja, meningkatkan kesalahan operasional, dan menurunkan 
kepuasan penghuni. Kondisi ini juga dapat menyebabkan tekanan mental yang berpengaruh 
pada kestabilan emosional dan performa kerja karyawan. Untuk mengetahui beban kerja yang 
sedang di alami oleh karyawan Kintamani Kondominium di Jakarta Selatan yang penulis lakukan 
kepada 15 orang karyawan dapat dilihat dari data prasurvei berikut ini : 
Tabel 1. 1 Data Prasurvei Beban Kerja Karyawan Kintamani Kondominium di Jakarta 

Selatan 
No Pernyataan Jawaban Responden Jumlah 

Responden Ya % Tidak % 

1 Saya mengerjakan banyak 

pekerjaan setiap harinya 
yang harus diselesaikan. 

10 66,67 5 33,33 15 

2 Saya sering terbebani 
dengan tugas yang besar 

karena tingginya tuntutan 
pekerjaan yang  harus 
diselesaikan dalam waktu 

terbatas. 

8 53,33 7 46,67 15 

3 Saya merasa harus 
bekerja lebih keras untuk 
memenuhi tugas dan 

tanggungjawab yang 
sering kali membuat saya 
stres dalam bekerja. 

9 60,0 6 40,0 15 

4 Saya merasa dukungan 
dari rekan kerja 

membantu mengurangi 
beban kerja yang saya 

rasakan. 

11 73,33 4 26,67 15 

Sumber : Data olahan prasurvei 2025 

Dari Tabel 1.1 menunjukkan hasil survei mengenai beban kerja yang dirasakan oleh 
karyawan Kintamani Kondominium. Dari 15 responden karyawan Kintamani Kondominium di 
Jakarta Selatan ini terlihat bahwa sebagian besar karyawan (66,67%) menghadapi volume 
pekerjaan yang tinggi setiap harinya, sementara sepertiga lainnya tidak merasa terbebani. Hal ini 
menunjukkan adanya ketidakseimbangan dalam distribusi tugas di antara karyawan. Hampir 
setengah responden (46,67%) mengaku sering mengalami tekanan akibat tuntutan pekerjaan 
yang besar dengan waktu penyelesaian terbatas, dan 60% karyawan bahkan mengungkapkan 
bahwa mereka harus bekerja ekstra keras hingga menyebabkan stres. Kondisi ini 
mengkhawatirkan karena dapat berdampak negatif terhadap kesehatan mental dan produktivitas 
karyawan dalam jangka panjang. 

Namun di sisi lain, temuan positif terlihat pada aspek dukungan sosial di tempat kerja. 
Sebagian besar karyawan (73,33%) menyatakan bahwa dukungan dari rekan kerja membantu 
meringankan beban kerja mereka. Ini menunjukkan bahwa budaya kerja tim di Kintamani 
Kondominium cukup solid dan dapat menjadi modal penting dalam menghadapi tantangan 
beban kerja. Meskipun demikian, masih ada 26,67% karyawan yang merasa kurang 
mendapatkan dukungan ini, yang perlu menjadi perhatian manajemen. 

Dalam dimensi sumber daya manusia kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting 
yang memengaruhi kinerja karyawan dalam suatu organisasi. Kondisi kerja yang mampu 
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memberikan rasa puas kepada karyawan akan menciptakan suasana kerja yang positif, 
meningkatkan semangat, serta mendorong karyawan untuk bekerja lebih optimal. Ketidakpuasan 
kerja dapat menyebabkan munculnya perilaku pasif, meningkatnya tingkat stres, bahkan 
keinginan untuk keluar dari perusahaan. kepuasan kerja menjadi indikator penting dalam 
menciptakan suasana kerja yang harmonis dan produktif, serta menjadi perhatian utama bagi 
manajemen dalam mengelola dan mempertahankan karyawan yang berkualitas. 

Kepentingan akan kepuasan kerja ini semakin terlihat ketika dikaitkan dengan bagaimana 
karyawan memaknai pekerjaannya. Kepuasan kerja dapat diartikan sebagai cara karyawan 
memandang pekerjaannya dan perasaan yang muncul dari pengalaman kerja tersebut. Hal ini 
mencerminkan sejauh mana penghargaan yang diterima dirasakan sesuai dengan harapan 
mereka. Kepuasan kerja juga bersifat individual, di mana setiap orang memiliki standar dan 
sistem nilai yang berbeda dalam menilai pekerjaannya. Semakin sesuai pekerjaan dengan 
harapan dan kebutuhan individu, maka tingkat kepuasan yang dirasakan juga akan semakin 
tinggi. 

Kepuasan kerja mencerminkan sikap dan perasaan karyawan terhadap berbagai aspek 
dalam lingkungan kerja, seperti hubungan dengan rekan kerja, atasan, beban kerja, 
penghargaan yang diterima, serta kenyamanan lingkungan kerja secara keseluruhan. Kepuasan 
tersebut dapat terlihat dari perilaku positif yang ditunjukkan karyawan terhadap pekerjaannya. 
Ketika karyawan merasa puas, mereka akan lebih loyal, merasa memiliki tanggung jawab 
terhadap organisasi, dan menunjukkan sikap positif terhadap tugas yang diberikan. 

Sebaliknya, apabila tingkat kepuasan kerja rendah, hal ini dapat menimbulkan sikap 
negatif terhadap pekerjaan dan perusahaan. Karyawan bisa menjadi pasif, kurang bersemangat, 
bahkan berisiko mengalami kejenuhan kerja. Untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja 
karyawan Kintamani Kondominium di Jakarta Selatan, penulis melakukan prasurvei terhadap 15 
orang karyawan. Hasilnya dapat dilihat pada data prasurvei berikut ini: 

Tabel 1. 2 Data Prasurvei Kepuasan Kerja Karyawan Kintamani Kondominium di  
Jakarta Selatan 

No Pernyataan Jawaban Responden Jumlah 

Responden Ya % Tidak % 

1 Saya merasa senang 

dengan pekerjaan saya 
saat ini 

7 46,7 8 53,3 15 

2 Saya merasa puas dengan 
gaji yang diterima saat ini 

6 40,0 9 60,0 15 

3 Proses promosi jabatan di 
organisasi terbuka untuk 

semua pegawai 

7 46,7 8 53,3 15 

4 Atasan selama ini selalu 

memberikan pengarahan 
secara detail 

13 86,7 2 13,3 15 

5 Saya merasakan adanya 
kerja sama dan 

komunikasi yang baik 
dengan rekan kerja 

10 66,7 5 33,3 15 

Sumber : Data olahan prasurvei 2025 

Dari tabel 1.2 diatas, menjelaskan hasil prasurvei mengenai kepuasan kerja di perusahaan 
Kintamani Kondominium , terlihat masalah atau ketidaksesuaian antara harapan ideal karyawan 
dengan realita yang terjadi di perusahaan, masalah yang terjadi seperti pada pernyataan “Saya 
merasa senang dengan pekerjaan saya saat ini” 53,3% responden menjawab “Tidak”  dan 
46,7% menjawab “Ya” hal ini berpotensi menurunkan semangat kerja dan meningkatkan risiko 
ketidakpuasan bekerja. Pada pernyataan “Saya merasa puas dengan gaji yang diterima saat ini’ 
60,0% responden menjawab “Tidak” dan 40,0% menjawab “Ya”. Kemudian pada pernyataan 
“Proses promosi jabatan di organisasi terbuka untuk semua pegawai”, 53,3% responden 
menjawab “Tidak” dan 46,7% menjawab “Ya”. fenomena ini mengindikasikan bahwa mungkin 
ada hambatan dalam proses promosi jabatan, seperti kurangnya transparansi atau kesempatan 
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yang tidak merata. 
Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 

strategis perusahaan yang akan dikelola. Kinerja suatu perusahaan sangat ditentukan oleh 
sumber daya manusia yang berada didalamnya. Apabila sumber daya manusianya memiliki 
motivasi tinggi, kreatif, dan mampu mengembangka inovasi, kinerjanya akan semakin baik. Oleh 
karena itu diperlukan adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia. 

Kinerja juga dapat dipahami sebagai hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas. Keberhasilan ini diukur 
berdasarkan berbagai indikator yang telah ditentukan sebelumnya, seperti standar hasil kerja, 
target, sasaran, atau kriteria yang telah disepakati. Dalam konteks organisasi, kinerja karyawan 
menjadi salah satu tolak ukur penting dalam menilai performa kerja individu dalam mendukung 
efektivitas perusahaan. 

Selanjutnya, kinerja mencerminkan hasil kerja yang dapat dicapai oleh individu atau 
kelompok dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing. Hal 
ini mencerminkan kontribusi nyata terhadap pencapaian tujuan organisasi secara sah, sesuai 
dengan ketentuan hukum dan nilai-nilai etika yang berlaku di lingkungan kerja. 

Selain itu, kinerja juga merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap pegawai sebagai 
bagian dari pencapaian prestasi kerja sesuai dengan perannya dalam organisasi. Kinerja 
karyawan sering diartikan sebagai pencapaian tugas-tugas yang telah ditetapkan berdasarkan 
program kerja, dan bertujuan untuk menggambarkan seberapa jauh organisasi telah berhasil 
mencapai visi, misi, dan tujuannya. 

Dengan demikian, kinerja karyawan merupakan bentuk pencapaian kerja yang dilakukan 
seseorang atau kelompok secara efisien dan efektif, sesuai dengan tanggung jawab serta tujuan 
organisasi. Berikut adalah data terkait kinerja karyawan pada Kintamani Kondominium di Jakarta 
Selatan: 
Tabel 1. 3. Data Kinerja Karyawan Kintamani Kondominium di Jakarta Selatan 2025 

Aspek Standar 
Perusahaan 

Fenomena yang Dihadapi 

Kehadiran Minimal 95% per 

bulan 

Beberapa karyawan sering terlambat atau 

absen dengan alasan yang kurang jelas. 

Pelayanan Tamu Respon cepat dan 
ramah 

Terkadang masih ada keluhan dari 
penghuni mengenai lambatnya respon 
dari staf. 

Area Kebersihan Area selalu bersih 
dan rapi 

Beberapa tempat umum kurang terawat, 
terutama di luar jam kerja utama. 

Keamanan Patroli rutin setiap 

jam 

Penghuni merasa keamanan kurang 

optimal di malam hari. 

SOP Kepatuhan 100% sesuai 

dengan prosedur 

Beberapa karyawan masih kurang 

memahami SOP dengan baik. 
 

Sumber : Data diolah penulis 2025 

Dari data tabel 1.3 tersebut dapat membuktikan bahwa kinerja karyawan pada kintamani 
kondominium masih terdapat kendala. berdasarkan data penilaian kinerja karyawan tahun 2025, 
teridentifikasi beberapa tantangan yang mengindikasikan belum tercapainya standar layanan 
yang diharapkan. Beberapa aspek yang menjadi fokus penilaian meliputi kehadiran, pelayanan 
tamu, kebersihan area, keamanan, dan kepatuhan terhadap Standar Operasional Prosedur 
(SOP). Dari data yang ada, terlihat bahwa meskipun standar telah ditetapkan dengan jelas, 
masih terdapat beberapa masalah yang perlu diatasi. Misalnya, kehadiran karyawan yang belum 
mencapai target minimal 95% per bulan, keluhan penghuni mengenai lambatnya respon 
pelayanan, serta kurang optimalnya kebersihan dan keamanan di luar jam kerja utama. Selain 
itu, pemahaman dan implementasi SOP oleh karyawan masih perlu ditingkatkan. 
 

METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2019:8) “adalah pendekatan penelitian 
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berdasarkan filosofi positivis yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan peralatan penelitian, pengolahan data kuantitatif atau statistik, 
dan hipotesis pengujian”. 

Jenis riset yang digunakan adalah jenis riset deskriptif. Menurut Sugiyono (2019:29), 
“Metode penelitian deskriptif digunakan untuk mengetahui keberadaan variabel bebas, baik pada 
satu variabel atau lebih (variabel berdiri sendiri atau variabel bebas), tanpa membandingkan 
variabel dan mencari keterkaitan dengan faktor lain”. 

 
HASIL PENELITIAN 
Analisis Kuantitatif 

 Analisa verifikatif dimaksudkan untuk mengetahui besaran pengaruh signifikansi dari 
pengaruh tersebut. Pada analisis ini dilakukan terhadap pengaruh dari 2 variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 

1. Analisis Regresi Linear Sederhana 
 Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh dari 

variabel Beban Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Adapun hasil 
analisis regresi linear sederhana yang dihitung menggunakan Software System SPSS v.27 
sebagai berikut: 

 
Tabel 4. 1. Hasil Pengolahan Regresi Linear Sederhana Variabel Beban Kerja (X1) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 40,403 4,038   10,004 0,000 

Beban kerja 0,017 0,107 0,023 0,162 0,872 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah SPSS v.27,2025 

  Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.20 diatas, maka dapat diperoleh 
persamaan regresi linear sederhana Y = a + bX1. 
Y = 40,403 + 0,017X1 
Dimana:  
X1   : Beban Kerja  
Y   : Kinerja Karyawan  
Jika nilai X : 0 akan di peroleh Y = 40,403 
  Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 40,403 nilai ini menunjukan bahwa pada 
saat Beban Kerja (X1) bernilai 0 atau tidak mengikat, maka Kinerja Karyawan (Y) akan tetap 
bernilai 40,403. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,017 (Positif) yaitu menunjukan pengaruh 
yang searah yang artinya setiap kenaikan 1 satuan Beban Kerja (X1), Kinerja Karyawan (Y) 
diprediksi turun sebesar 0,017 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 
 

Tabel 4. 2. Hasil Pengolahan Regresi Linear Sederhana Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15,501 4,296   3,609 0,001 

Kepuasan kerja 0,610 0,107 0,622 5,677 0,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah SPSS v.27,2025 

  Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.21 diatas, maka dapat diperoleh 
persamaan regresi linear sederhana Y = a + bX2. 

Y = 15,501 + 0,610X2 
Dimana:  
X2   : Kepuasan Kerja 
Y   : Kinerja Karyawan  
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Jika nilai X : 0 akan di peroleh Y = 15,501 
  Artinya nilai (a) atau konstantsa sebesar 15,501 nilai ini menunjukan bahwa pada 
saat Kepuasan Kerja (X2) bernilai 0 atau tidak meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y) akan 
tetap bernilai 15,501. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,610 (Positif) yaitu menunjukan 
pengaruh yang searah yang artinya jika Kepuasan Kerja di tingkatkan sebesar 1 satuan maka 
akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,610. 

 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
bebas (Beban Kerja dan Kepuasan Kerja), sehingga apakah dapat diketahui variabel bebas 
tersebut berpengaruh positive atau negative terhadap Kinerja Karyawan pada objek yang di 
teliti. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS Versi 27, maka dapat dilihat pada tabel di berikut: 
 

Tabel 4. 3. Hasil Pengolahan Regresi Linear Berganda Variabel Beban Kerja (X1) dan 
Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15,956 5,396   2,957 0,005 

Beban kerja 0,012 0,085 0,016 0,142 0,888 

Kepuasan kerja 0,610 0,109 0,622 5,620 0,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah SPSS v.27,2025 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.22 diatas, maka dapat diperoleh persamaan 
regresi linear berganda sebagai berikut: Y = 15,956 + 0,012X1 + 0,610X2, dari persamaan 
di atas dapat di simpulkan : 
a. Nilai konstanta sebesar 15,956 diartikan bahwa jika variabel Beban Kerja (X1) dan 

Kepuasan Kerja (X2) tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 
15,956 point. 

b. Nilai Beban Kerja (X1) 0,012 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan 
pada variabel Kepuasan Kerja (X2), maka setiap perubahan satu unit pada variabel 
Beban Kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) 
sebesar 0,012 point. 

c. Nilai Kepuasan Kerja  (X2) 0,610 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 
perubahan pada variabel Beban Kerja (X1), maka setiap perubahan satu unit pada 
variabel Kepuasan Kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja 
Karyawan (Y) sebesar 0,610 point. 

 
3. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dipergunakan untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan 
atau pengaruh antara variabel Beban Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
pada Kintamani Kondominium di Jakarta Selatan. Dalam pengujian ini digunakan Software 
SPSS Versi 27. 

 
Tabel 4. 4. Hasil Uji Korelasi Secara Parsial Variabel Beban kerja (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 
Correlations 

  Beban Kerja 
Kinerja 

Karyawan 

Beban Kerja Pearson Correlation 1 0,023 
Sig. (2-tailed)   0,872 

N 53 53 

Kinerja 
Karyawan 

Pearson Correlation 0,023 1 

Sig. (2-tailed) 0,872   
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N 53 53 

Sumber: Data diolah SPSS v.27,2025 

 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.24 di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi 
Beban Kerja sebesar 0,023 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat 
rendah. 

 
Tabel 4. 5. Hasil Uji Korelasi Secara Parsial Variabel Kepuasan Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 
Correlations 

  
Kepuasan 

Kerja 
Kinerja 

Karyawan 

Kepuasan Kerja Pearson Correlation 1 .622** 

Sig. (2-tailed)   0,000 

N 53 53 

Kinerja 
Karyawan 

Pearson Correlation .622** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000   

N 53 53 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data diolah SPSS v.27,2025 

 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25 di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi 
Kepuasan Kerja sebesar 0,622 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

 
Tabel 4. 6. Uji Korelasi Secara Simultan Variabel Beban kerja (X1) dan Kepuasan 

Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate  
1 .622a 0,387 0,363 3,302  

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Beban Kerja  

Sumber: Data diolah SPSS v.27,2025 

 Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.26 diatas, diperoleh nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,622 artinya variabel Beban Kerja dan Kepuasan Kerja mempunyai 
hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

4. Analisis Koefisien Determinasi 
 Analisis koefisien determinasi dimaksutkan untuk mengetahui persentase kekuatan 

hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 
maupun simultan, dalam penelitian ini adalah variabel Beban Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja 
(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Beriikut ini hasil perhitungan koefisien determinasi yang 
diolah dengan program SPSS Versi 27, sebagai berikut: 

 
Tabel 4. 7. Hasil Dari Koefisien Determinasi Secara Parsial Variabel Beban Kerja (X1) 

Terhadap Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .023a 0,001 0,019 4,176 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja 

Sumber: Data diolah SPSS v.27,2025 

 Dari tabel 4.27 diatas, dapat diperoleh nilai koefisien determinasi secara parsial variabel 
Beban Kerja (X1) sebesar 0,001 maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi pengaruh antara 
variabel Beban Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,1 % sedangkan sisanya 
99,9 % dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
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Tabel 4. 8. Hasil Dari Koefisien Determinasi Secara Parsial Variabel Kepuasan Kerja 
(X2) Terhadap Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .622a 0,387 0,375 3,270 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja 

Sumber: Data diolah SPSS v.27,2025 

 Dari tabel 4.28 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi secara parsial variabel 
Kepuasan Kerja sebesar 0,387 maka dapat di simpulkan bahwa kontribusi pengaruh variabel 
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 38,7% sedangkan sisanya 61,3% di 
pengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Tabel 4. 9. Hasil Dari Koefisien Determinasi Secara Simultan Variabel Beban Kerja 

(X1) dan Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .622a 0,387 0,363 3,302 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Beban Kerja 

Sumber: Data diolah SPSS v.27,2025 

 Berdasarkan tabel 4.29 diatas, diperoleh nilai R-Square (Koefisien Determinasi) sebesar 
0,387 maka dapat di simpulkan bahwa variabel Beban Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) 
berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 37,8% sedangkan sisanya 
61,3% di pengaruhi faktor-faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
1.2.5 Uji Hipotesis 

1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
 Uji t dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel 

independent terhadap variabel dependent. 
Tabel 4. 10. Hasil Uji Hipotesis ( Uji t) Secara Parsial Variabel Beban Kerja (X1) dan 

Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 15,956 5,396   2,957 0,005 

Beban Kerja 0,012 0,085 0,016 0,142 0,888 

Kepuasan 
Kerja 

0,610 0,109 0,622 5,620 0,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data diolah SPSS V.27,2025  

  Berdasarkan tabel 4.30 di atas, pada variabel Beban Kerja diketahui bahwa nilai 
thitung 0,142 < ttabel 2,009 dengan tingkat signifikansi 0,888 > 0,05 maka Ho diterima dan 
H1 ditolak menandakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan beban kerja terhadap 
kinerja karyawan. 

  Sedangkan pada variabel Kepuasan Kerja diketahui bahwa nilai thitung 5,620 > 
ttabel 2,009 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H2 diterima 
menandakan bahwa terdapat pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 
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2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji-F) 
 Untuk pengujian pengaruh Beban Kerja dan Kepuasan Kerja secara simultan terhadap 

Kinerja Karyawan dilakukan dengan uji statistik f (uji simultan) dengan signifikansi 5%. 
 

Tabel 4. 11. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 
1 Regression 344,794 2 172,397 15,816 .000b 

Residual 545,017 50 10,900     

Total 889,811 52       

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Beban Kerja 

Sumber : Data diolah SPSS V.27,2025 
 

 Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai Fhitung 15,816 > Ftabel 3,19 dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan H3 diterima, artinya secara 
simultan terdapat pengaruh Beban Kerja dan Kepuasan kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Variabel Beban Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa variabel Beban Kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Pada hasil uji t didapatkan hasil nilai thitung 0,142 < 
ttabel 2,009 dengan tingkat signifikansi 0,888 > 0,05 maka H1 ditolak menandakan bahwa tidak 
terdapat pengaruh signifikan beban kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian terdahulu yang dapat mendukung dari hasil penelitian ini, yaitu jurnal yang ditulis oleh 
M. Farhan Simanjuntak dan Agtovia Frimayasa, pada tahun 2024 dengan judul “Pengaruh Beban 
Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Global Arrow Jakarta”. Dimana 
hasil penelitiannya menunjukan bahwa Beban Kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja karyawan. 

 
Pengaruh Variabel Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa variabel Kepuasan Kerja berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Pada hasil uji t didapatkan hasil nilai thitung 5,620 > 
ttabel 2,009 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka H2 diterima menandakan bahwa 
terdapat pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian 
terdahulu yang dapat mendukung dari hasil penelitian ini, yaitu jurnal yang ditulis oleh Andrew 
Ridow Johanis M, pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja dan Beban Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Haloni Jane”. Dimana hasil penelitiannya menunjukan 
bahwa Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dimana 
hasil Uji Hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,977 > 1,996) Hal tersebut juga 
diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). 

 
Pengaruh Variabel Beban kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa Beban Kerja dan Kepuasan Kerja 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. nilai Fhitung 15,816 > Ftabel 3,19 dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05 dengan demikian H3 diterima, artinya secara simultan terdapat 
pengaruh Beban Kerja dan Kepuasan kerja terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian terdahulu yang dapat mendukung dari hasil penelitian ini, yaitu jurnal yang ditulis oleh 
Onsardi dan Indar Riastami pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Beban Kerja Dan 
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bank Mandiri Taspen Cabang Bengkulu”. Dimana 
hasil uji F beban kerja dan kepuasan kerja bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan PT. Bank Mandiri Taspen Cabang Bengkulu. 
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SIMPULAN 
Beban Kerja (X1) Tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan 

persamaan regresi Y = 40,403 + 0,017X1 nilai korelasi diperoleh sebesar 0,023  artinya kedua 
variabel memiliki tingkat hubungan yang Sangat Rendah. Nilai koefisien determinasi sebesar 
0,001 atau 0,1%. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung < ttabel atau 0,142 < 2,009 hal tersebut 
juga diperkuat dengan nilai probability signifikan 0,888 > 0,05 dengan demikian HO diterima dan 
H1 ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Beban Kerja (X1) dan 
Kinerja Karyawan (Y) pada Kintamani Kondominium di Jakarta Selatan. 

Kepuasan Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan 
persamaan regresi Y = 15,501 + 0,610X2, nilai korelasi diperoleh sebesar 0,622 artinya kedua 
variabel memiliki tingkat hubungan yang Kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,387 atau 
38,7%. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau 5,620 > 2,009 hal ini diperkuat dengan 
nilai probability signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian HO ditolak dan H2 diterima artinya 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan 
(Y). 

Beban Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) dengan persamaan regresi Y = 15,956 + 0,012X1 + 0,610X2 nilai korelasi 
diperoleh sebesar 0,622 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat 
hubungan yang Kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,387 atau 38,7%. Uji hipotesis 
diperoleh nilai fhitung > ftabel atau 15,816 > 3,19 hal tersebut diperkuat dengan nilai probability 
signifikan 0,000 < 0,05, dengan demikian HO ditolak dan H3 diterima, artinya terdapat pengaruh 
secara positif dan signifikan secara simultan antara Beban Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) 
Terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Kintamani Kondominium di Jakarta Selatan. 
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